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ABSTRACT 

 

Quality public services are crucial for achieving societal well-being. In Indonesia, public 

services still face various challenges that hinder their efficiency and effectiveness. To improve 

service quality, the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land Agency 

(Kementerian ATR/BPN) is implementing bureaucratic reforms focusing on public service 

innovation. One such innovation is the Weekend Land Services (Pelataran) program, launched by 

the Regional Office of BPN South Sulawesi Province, specifically the Gowa District Land Office. 

The Pelataran program aims to facilitate public access to land services on weekends, 

reducing dependency on brokers and enhancing public satisfaction with the services provided. This 

study aims to evaluate the effectiveness of the Pelataran program through several aspects: types of 

land registration, the Public Satisfaction Index (IKM), challenges faced by employees, and 

employees' responses to the implementation of this program. 

The research method used is descriptive quantitative with a survey approach and secondary 

data analysis. Data were collected through questionnaires distributed to users of the Pelataran 

service and interviews with employees of the Gowa District Land Office. 

The results show that the Pelataran program effectively increases public access to land 

services and receives positive responses from employees. However, several challenges need to be 

addressed to improve service quality. These findings are expected to provide input for the Ministry 

of ATR/BPN in its efforts to continuously innovate public services and accelerate the land 

registration process in Indonesia. 

Keywords: public service, innovation, bureaucratic reform, Weekend Land Services, Public 

Satisfaction Index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan layanan publik oleh pemerintah menjadi fokus utama karena keterkaitannya 

yang erat dengan memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas. Layanan publik yang dikelola oleh 

pemerintah daerah memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Mogues dkk., 2023). Pelayanan publik harus optimal untuk meringankan beban masyarakat. 

Namun, di Indonesia, implementasinya belum mencapai standar yang diharapkan oleh publik. 

Masih ada banyak kelemahan dalam penyelenggaraan pelayanan publik oleh pemerintah 

(Cahyaningrum dan Nugroho, 2019). 

Kualitas pelayanan publik sangat tergantung pada kemampuan penyedia layanan untuk 

secara konsisten memenuhi harapan penerima layanan. Artinya, ketika masyarakat menerima 

layanan yang memenuhi atau bahkan melebihi harapan mereka, layanan tersebut dianggap baik 

dan memuaskan. Sebaliknya, jika layanan yang diterima tidak sesuai dengan harapan yang 

diharapkan, maka layanan tersebut akan dianggap buruk dan tidak memuaskan masyarakat 

(Tjiptono, 2016). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan terus-menerus dalam pelayanan publik 

oleh pemerintah. Inovasi menjadi kunci utama dalam upaya mempermudah kehidupan masyarakat. 

Hal ini sangat penting mengingat adanya tantangan dalam lingkungan sektor publik yang kurang 

kompetitif, yang dapat menghambat perkembangan sektor pelayanan publik. Sesuai dengan 

Peraturan Menteri PANRB No. 30 Tahun 2014, inovasi dalam pelayanan publik tidak hanya 

mencakup penciptaan yang baru, tetapi juga melibatkan peningkatan kualitas serta perluasan dari 

layanan publik yang sudah ada sebelumnya. 

Pemerintah berupaya mewujudkan pelayanan publik yang efektif melalui pelaksanaan 

reformasi birokrasi pertama di lingkungan instansi pemerintah. Reformasi ini bertujuan untuk 

membentuk birokrasi yang profesional dengan ciri-ciri yang mencakup integritas yang kuat, 

kinerja tinggi, kebebasan dari praktik KKN, kemampuan yang memadai dalam melayani publik, 

netralitas, kesejahteraan, dedikasi yang tinggi, serta komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai dasar 

dan kode etik aparatur negara. Kurangnya pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan publik 
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telah menciptakan banyak kelemahan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, saat ini semua 

lembaga pemerintah diharapkan untuk melaksanakan reformasi birokrasi, terutama dalam lembaga 

yang secara langsung terlibat dalam pelayanan publik. Berdasarkan permen ATR/BPN nomor 27 

tahun 2021 tentang road map reformasi birokrasi, salah satu lembaga yang melaksanakan dan 

menerapkan reformasi birokrasi adalah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional (Kementerian ATR/BPN), sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

1960 Pasal 19 tentang pendaftaran tanah. 

Pendaftaran tanah merupakan bagian dari pelayanan publik. Menurut Sibuea (2011), 

pendaftaran tanah merupakan inisiatif dari Pemerintah untuk menjamin kepastian hukum. Hal ini 

dianggap penting untuk memfasilitasi penertiban kepemilikan tanah secara efektif. Tehupeiory 

(2012) menjelaskan bahwa proses pendaftaran tanah dilakukan melalui dua sistem: Pendaftaran 

Tanah Sistematik, yang melibatkan pendaftaran secara serentak untuk semua objek tanah yang 

belum terdaftar di suatu wilayah desa atau kelurahan, dan Pendaftaran Tanah Sporadik, yang 

mencakup pendaftaran individu atau massal untuk satu atau beberapa objek tanah dalam wilayah 

yang sama. 

Pendaftaran tanah sering kali terkait dengan permasalahan pendaftaan tanah. Masyarakat 

sering kali menunda proses pengurusan sertipikat tanah karena kompleksitas dan waktu yang 

dibutuhkan Muslikan (2023). Beberapa memilih untuk menggunakan jasa calo meskipun dengan 

biaya lebih tinggi, sebagai solusi cepat. Namun, dengan maraknya penipuan yang dilakukan oleh 

calo, banyak individu yang tidak hanya gagal mendapatkan sertipikat tetapi juga mengalami 

kerugian finansial yang besar. Keluhan dari masyarakat yang meningkat di platform pengaduan 

dan laporan media tentang penipuan calo menjadi sorotan. Menyikapi hal ini, Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala BPN, Hadi Tjahjanto, menekankan perlunya Kantor Pertanahan memberikan 

prioritas pelayanan kepada pemohon mandiri, bukan melalui calo. Dia juga mendorong Kantor 

Pertanahan untuk tetap buka di akhir pekan guna memfasilitasi para pemohon yang kesulitan 

mengurusnya di hari kerja karena harus bekerja. 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari 

24 Kantor Pertanahan di setiap Kabupaten/Kota. Salah satu dari tiga Kantor Pertanahan di Provinsi 

Sulawesi Selatan, yaitu Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa, telah memperkenalkan Pelayanan 

Pertanahan Akhir Pekan (Pelataran). Inovasi ini mencakup proses permohonan balik nama, 
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permohonan Roya (hapusnya Hak Tanggungan), permohonan peningkatan Hak Guna 

Bangunan/Hak Pakai menjadi Hak Milik untuk rumah tinggal, serta verifikasi sertipikat. Pelataran 

diadakan pada hari Sabtu dan Minggu dengan tujuan agar masyarakat memiliki waktu lebih banyak 

untuk mendapatkan layanan pertanahan. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong masyarakat 

mengurus administrasi pertanahan secara langsung tanpa perantara. Selain itu, pelataran 

diharapkan dapat mengurangi jumlah berkas yang tertunda atau mengurangi beban kerja pegawai 

Kantor Pertanahan, sehingga meningkatkan kualitas pendaftaran tanah. 

Berdasarkan indikator kesejahteraan rakyat yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Gowa Tahun 2023 tercantum bahwa angkatan kerja yang berarti penduduk dengan 

umur 15 tahun keatas yang dinilai produktif dalam bekerja memiliki angka pekerja 424.943 dari 

total angkatan kerja 439.271 dan yang termasuk kategori pengangguran terbuka sebanyak 14.328. 

Apabila angka tersebut dikonversikan menjadi persentase maka persentase angka pekerja di 

Kabupaten Gowa adalah 96,74%, dan persentase pengangguran terbuka adalah 3,26%. Dari 

persentase tersebut Kabupaten Gowa memiliki persentase angka pekerja yang cukup tinggi, dalam 

hal ini sejalan dengan target pemohon dari Pelataran yakni pemohon yang bekerja ketika hari kerja, 

salah satu tujuan diadakan Pelataran adalah untuk pemohon yang hanya memiliki waktu luang di 

akhir pekan atau ketika sedang tidak bekerja. Pelataran ini diharapkan mampu membantu 

masyarakat yang hanya memiliki waktu luang di akhir pekan dan juga masyarakat dapat 

mendaftarkan permohonannya sendiri tanpa menggunakan jasa calo. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar rata-rata jenis pendaftaran tanah melalui Pelataran di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Gowa?  

2. Berapa besar Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap layanan pertanahan melalui 

Pelataran di Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa ? 

3. Bagaimana kendala yang dihadapi pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa terhadap 

Pelataran dan bagaimana solusinya ?  

4. Bagaimana respon pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa dalam melaksanakan tugas 

Pelataran ?  
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui berapa besar rata-rata jenis pendaftaran tanah melalui Pelataran 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa. 

b. Untuk mengetahui berapa besar Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan 

pertanahan melalui Pelataran. 

c. Untuk mengetahui apa saja problematika yang dihadapi pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Gowa terhadap Pelataran dan menemukan solusinya. 

d. Untuk mengetahui bagaimana respon pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa 

dalam melaksanakan tugas Pelataran. 

2) Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Hal ini sejalan dengan masih kurangnya penelitian di bidang pelayanan pelataran atau 

pelayanan akhir pekan. Terkhusus pada bidang pelayanan pertanahan akhir pekan dan 

dampaknya terhadap indeks kepuasan Masyarakat 

b) Manfaat Praktis 

Bagi Kementerian ATR/BPN penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

dan bahan pertimbangan untuk terus melakukan inovasi kedepannya baik dalam 

pelayanan publik maupun layanan percepatan pendaftaran tanah. Bagi Masyarakat, 

penelitian ini dihaarapkan dapat menambah wawasan dan memberikan informasi 

sehingga layana pelataran dapat lebih dikenal oleh Masyarakat luas. 
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BAB VI 

KElSIMPUlLAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pellataran melru lpakan salah satu l inovasi yang dihadirkan olelh Kelmelntelrian Agraria dan 

Tata Ru lang dalam rangka me lningkatkan pellayanan Pelndaftaran Tanah dalam lingku lp 

Kelmelntelrian Agraria dan Tata Ru lang, dalam hal ini dilakulkan pada 107 Kantor 

Pelrtanahan yang te lrselbar di sellulrulh Indonelsia salah satu lnya di Kantor Pe lrtanahan 

Kabulpaeln Gowa. Pe llataran diharapkan mampu l melnjawab pelrmasalahan masyarakat 

dalam melndaftarkan belrkas pelrmohonannya di Kantor Pe lrtanahan, pelrmasalahan 

telrselbult adalah pelrmasalahan masyarakat yang hanya me lmpu lnyai waktu l di akhir pelkan 

selhingga Pellataran hadir di Kantor Pe lrtanahan agar masyarakat te ltap dapat 

melndaftarkan belrkas pelrmohonannya di akhir pe lkan. Seltellah dilaku lkan pelrhitulngan 

pelrselntasel julmlah Pe llataran dan ju lmlah belrkas pelrmohonan, Pellataran pada Kantor 

Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa melndapatkan ju lmlah pelrselntasel selbelsar 0,15% 

berdasarkan perhitungan jumlah Pelataran dan jumlah berkas permohonan. Dari ju lmlah 

pelrselntasel telrselbult dapat ditarik ke lsimpu llan bahwasannya Pe llataran di Kantor 

Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa bellulm dapat melmbelrikan dampak yang signifikan dalam 

pelrcelpatan pelndaftaran tanah di Kantor Pe lrtanahan Kabu lpateln Gowa 

2. Indelks Kelpulasan Masyarakat adalah data dan informasi te lntang tingkat ke lpulasan 

masyarakat belrdasarkan pelngulkulran pelndapat masyarakat te lntang pellayanan pu lblik 

yang selsulai delngan harapan dan kelbu ltulhan masyarakat. Dari hasil su lrveli Indelks 

Kelpulasan Masyarakat me llaluli program Pellataran yang te llah dilaksanakan de lngan 30 

relspondeln pelmohon Pellataran. Dipelrolelh hasil Su lrveli Indelks Kelpu lasan Masyarakat 

pada Kantor Pe lrtanahan Kabu lpateln Gowa, hasil nilai Sulrveli Indelks Kelpulasan 

Masyarakat adalah se lbelsar 85,185 dan te lrmasulk dalam katelgori Baik. Dari hasil 

telrselbult dapat ditarik ke lsimpullan bahwasannya pe llaksanaan Pe llataran di Kantor 

Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa su ldah belrjalan cu lkulp baik namu ln masih dipe lrlulkan 

belbelrapa pelningkatan ku lalitas pellayanan, agar masyarakat dapat me lnelrima pellayanan 

selbaik dan selmaksimal mu lngkin. 
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3. Kelndala dan Solu lsi Pelgawai Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa dalam mellaksanakan 

tulgas Pellataran diharapkan mampu l melnjadi bahan pe lrtimbangan dan bahan e lvalu lasi 

agar pellayanan dalam hal ini Pellataran pada Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa dapat 

melgalami pelningkatan dari selgi ku lalitas pellayanannya kelpada masyarakat. 

Dikarelnakan pe lgawai yang belrtulgas Pellataran melrulpakan u ljulng tombak pe llayanan 

maka pelnting u lntu lk melndelngarkan kelndala dan solu lsi pelgawai te lrselbult agar dapat 

melningkatkan ku lalitas layanan keldelpannya. Kendala yang dirasakan ialah kurangnya 

pemohon Pelataran dan juga masih terbatasnya layanan yang dapat ditawarkan mellui 

Pelataran, solusi nya adalah melakukan sosialisasi mendalam kepada masyarakat agar 

lebih mengenal pelayanan Pelataran. 

4. Relspon pelgawai me lrulpakan salah satu l faktor yang me lmpelngarulhi pellayanan pu lblik. 

Belrdasarkan re lspon yang tellah didapatkan me llaluli wawancara ke lpada pelgawai 

Pellataran telrselbult ditelmulkan belragam relspon, baik pelgawai yang me lrelspon tu lgas 

Pellataran delngan antu lsias dan telrdapat ju lga pelgawai yang melrelspon delngan biasa saja, 

hal ini dapat dijadikan bahan e lvalu lasi olelh Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa agar 

relspon pelgawai te lrselbult dapat ditindak lanjulti selhingga dapat melningkatkan ku lalitas 

pellayanan dalam hal ini Pe llataran di Kantor Pelrtanahan Kabulpateln Gowa. 

B. Saran 

1. Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa haru ls lelbih melmpelrhatikan me lngelnai sosialisasi 

Pellataran agar masyarakat yang be llulm melngeltahuli melngelnai program baru l telrselbult 

dapat lelbih me lngelnali jelnis layanan apa saja yang ditawarkan ole lh kantor pelrtanahan. 

Sosialisasi dimaksuldkan agar ju lmlah pelmohon Pellataran dapat lelbih belrtambah dari 

julmlah pelmohon yang tellah ada. 

2. Bagi Kelmelntelrian ATR/BPN haruls melnambahkan jelnis layanan yang dapat 

ditawarkan ke lpada masyarakat mellaluli Pellataran agar dapat le lbih me lnarik pelrhatian 

masyarakat calon pe lmohon Pellataran, dan ju lga Kelmelnterian dapat me lnambahkan 

sosialisasi Pellataran baik itu l mellaluli bannelr maulpuln sosialisasi di me ldia sosial. 
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